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 Gereja HKBP ALOBAN merupakan salah satu organisasi nirlaba dari 
antara banyaknya organisasi nirlaba. Setiap organisasi nirlaba 
diharapkan dapat menyusun laporan keuangannya sesuai dengan ISAK 
35, dimana ISAK 35 tersebut adalah hasil revisi dari PSAK 1 hal tersebut 
berguna untuk meningkatkan IAI ( Ikatan Akuntan Indonesia ) dalam 
mengembangkan pemahaman baru atas standart laporan keuangan. 
Dengan adanya standar tersebut dapat membantu kemudahan HKBP 
Aloban untuk menyusun serta menyajikan laporan keuangannya dimana 
laporan tersebut dapat berguna untuk berbagai pihak yang 
memungkinkan gereja dapat memperoleh sumbangan darimana pun. 
Berkenaan dengan itu pengabdian ini dibuat untuk mengetahui 
penyusunan serta penyajian laporan keuangan di gereja HKBP Aloban 
apakah sudah cocok dengan standar ISAK 35 yang dibuat dan berlaku. 
Metode dalam pengabdian ini adalah metode kualitatif serta analisis 
deskriptif yang berguna untuk mencocokan pernyataan teori ISAK 35 
dengan kenyataan yang ada di HKBP ALOBAN. Dari pengabdian yang 
dilakukan didapatkan hasil bahwa HKBP ALOBAN belum secara 
maksimal dalam mengembangkan ISAK 35 pada laporan keuangannya 
karena laporannya hanya terdiri dari laporan pemasukan dan laporan 
pengeluaran. 
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PENDAHULUAN 

 Organisasi non-profit atau nirlaba merupakan organisasi yang dengan tujuannya 
bukan untuk menghasilkan keuntungan atau laba. Meskipun memiliki tujuan bukan untuk 
menghasilkan keuntungan, organisasi ini diwajibkan untuk menyusun laporan keuangannya 
dengan standar yang disusun dan berlaku yaitu ISAK 35 (Napitupulu, J., Purba, S., Butar-
Butar, E. A., Hutagalung, D. D., & Simbolon, 2023)(Purba, S., & Manullang, 2023) (Purba, S., 
Natalia, V., & Sembiring, 2022). Ada beberapa contoh yang termasuk dalam organisasi nirlaba 
ini seperti organisasi non-pemerintah (LSM), pusat kesehatan, sekolahan dan juga lembaga 
agama. Keuangan organisasi ini didapatkan dari pemberian anggotanya maupun dari pihak 
luar yang bukan anggota (hibah). Dimana para pemberi tidak mengharapkan suatu balasan 
dari yang ia beri. 

Gereja HKBP ALOBAN merupakan organisasi nirlaba yang bergerak dibidang 
keagamaan. Gereja ini berdiri sekitar tahun 1930an tentu sudah sangat lama. Saat ini laporan 
keuangan dalam gereja tersebut sudah disusun dan disajikan yang berguna untuk 
kepentingan semua pihak yang butuh dan ingin menggunakannya. Penyusunan tersebut 
dibuat agar semua pihak mengetahui bagaimana laporan keuangan dari gereja tersebut 
(Purba, S., Nazara, I., Gulo, S., Ratna, V., Sembiring, H., Sinurat, B., Arya, A., & Zebua, 2022b) 
(Purba, S., & Sitanggang, 2022). Selain itu penyajian tersebut juga sebagai hal tanggungjawab 
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untuk Allah atas segala kekayaan dan kesatuan jemaatnya yang bertumbuh dalam 
pengharapan dan juga cinta kasih-Nya (Purba, S., Tobing, D., Tambunan, H., Siagian, L., & 
Elmawati, 2022). 

Laporan keuangan yang dibuat oleh HKBP ALOBAN masih sangat sederhana yaitu 
hanya memuat laporan penerimaan dan juga pengeluaran yang disusun perbulan lalu pada 
akhir tahun disatukan menjadi satu laporan yaitu laporan akhir tahun(Sari, D. I., Ferdawati, 
2022)(Setiadi, 2021)(Shoimah, I., Wardayati, S. M., & Sayekti, 2021)(Simanjuntak, S. G., & 
Purba, 2022)(Zakiah, A., & Meirini, 2022)(Indra, n.d.). Padahal seharusnya setiap organisasi 
nirlaba baik seperti gereja harus menyusun laporan keuangannya sesuai seperti yang 
diinginkan oleh ISAK 35 yakni terdiri dari 5 laporan keuangan (Purba, S., Nazara, I., Gulo, S., 
Ratna, V., Sembiring, H., Sinurat, B., Arya, A., & Zebua, 2022).  

Pengabdian ini dengan penggunaan laporan keuangannya akan menggambarkan 
keterkaitan laporan keuangan HKBP ALOBAN dengan ISAK 35 sebagai acuan yang 
seharusnya dipakai dalam penyusunan laporan keuangannya. Dan dengan ini diharapkan 
semoga seluruh organisasi nirlaba khususnya lembaga keagamaan mampu membuat laporan 
keuangannya sesuai dengan standar yang berlaku(DSAK IAI, 2018)(Indonesia, 2015)(Ikatan 
Akuntan Indonesia (IAI), 2017)(Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), 2012)(Halim Abdul, 
2013)(Sukma, 2020)(Anjani, S. A., & Bharata, 2022)(Fitriani, A., & Afriandy, 2021) 
 

METODE 
Pengabdian ini berlangsung di Gereja HKBP Aloban yang berlokasi di Desa Aloban Bair 

Kecamatan Tapian Nauli dengan menggunakan penelitian kualitatif dan dengan pendekatan 
analisis deskriptif serta mengacu pada laporan keuangan HKBP Aloban. Pun dilakukan juga 
tanya jawab pada bagian keuangan gereja, observasi dan juga dengan melakukan tinjauan 
literatur dalam pengumpulan datanya.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dibawah ini adalah transaksi yang terjadi di gereja HKBP Aloban dan sedikit gambaran 

mengenai nominal (tidak sama persis) laporan keuangannya. 
 

Tabel 1. Laporan Kas Gereja HKBP Aloban  
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Pembahasan  

 Dari hasil yang ada diatas untuk disarankan laporan keuangan yang seharusnya 
dibuat oleh HKBP Aloban adalah dibawah ini  

 
1) Laporan Komprehensif 

Pengertian dari laporan komprehensif ini adalah laporan yang menggambarkan ukuran 
keberhasilan dari kinerja sebuah organisasi dalam satu periode tertentu. 
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Tabel 2. Laporan Penghasilan Komprehensif Gereja HKBP Aloban  

 
 

2) Laporan Perubahan Aset Neto  
 Laporan ini sama halnya dengan laporan perubahan ekuitas yaitu mengenai 

komprehensif lain. Laporan ini dibagi 2 yakni (1) Aset Neto Tanpa Pembatasan dan (2)Aset 
Neto Dengan Pembatasan.  

   
 



 

Pengabdian Kepada Masyarakat Indonesia SEAN.  (ABDIMAS SEAN) 
https://jurnal.seaninstitute.or.id/index.php/abdimas 

Volume 2, no 01 tahun 2024 
   E-ISSN: 2986-6227 

 

Implementasi ISAK 35 Mengenai Laporan Keuangan Organisasi Nirlaba Pada Gereja HKBP Aloban. Vemi 

Utari Putri Sianturi, et.al 
25 

Tabel 3. Laporan Perubahan Aset Neto Gereja HKBP Aloban  

 
 

3) Laporan Posisi Keuangan 
 Laporan ini menginformasikan tentang bagaimana uraian keadaan aset, liabilitas serta 

ekuitas pada waktu periode tertentu.  
 

Tabel 4.Laporan Posisi Keuangan Gereja HKBP Aloban 

 
 

4) Laporan Arus Kas  
 Laporan terakhir yang harus disajikan adalah laporan arus kas. Dimana 
laporan tersebut dapat dimanfaatkan berbagai pihak yang membutuhkan dan 
sebagai alat penilaian terhadap kemampuan kas gereja tersebut. 
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Tabel 5. Laporan Arus Kas HKBP Aloban  

 
 

KESIMPULAN 
 Sesuai dengan hasil pengabdian mengenai penyusunan laporan keuangan Gereja 

HKBP Aloban dapat diambil kesimpulan yaitu bahwa penyajian laporan keuangan yang ada 
di Gereja HKBP Aloban masih begitu sederhana, hanya memuat transaksi pemasukan serta 
pengeluaran saja. Peningkatan ataupun penurunan harta bersih pada Gereja HKBP Aloban 
dapat dilihat dari Laporan Penghasilan Komprehensif, Kewajiban dan Aset. Jika laporan 
keuangan HKBP Aloban disusun dengan berdasarkan ISAK 35 maka akan mampu 
menghasilkan laporan keuangan yang sistematis serta terperinci. Sesuai dengan pengabdian 
yang sudah dilaksanakan, peneliti berharap agar semua organisasi nirlaba dapat menyusun 
laporan keuangannya sesuai dengan ISAK 35 terkhususnya pada gereja HKBP Aloban. Gereja 
HKBP Aloban dapat membuat laporannya seperti laporan hasil pembahasan diatas. Karena 
dengan penyajian seperti itu dapat membuat laporan menjadi sistematis dan juga terperinci. 
Penulis mempunyai beberapa keterbatasan untuk pengabdian ini, yaitu: (a) pengabdian ini 
hanya dilakukan dan berfokus di satu organisasi nirlaba saja yaitu Gereja HKBP Aloban. Jika 
berfokus pada satu organisai saja tentu kurang untuk menggambarkan bagaimana 
sesungguhnya penerapan ISAK 35 yang benar; (b)jumlah nominal yang tertera dalam 
pengabdian ini tidak sama dengan nominal yang sebenarnya; (c)kurangnya pendalaman 
konsep membuat pengabdian ini masih mempunyai kekurangan dan jauh dari kata 
sempurna. 
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